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1. Pendahuluan

Era Globalisasi membuat banyak perubahan termasuk gaya hidup. Gaya
hidup yang serba cepat membuat banyak orang menginginkan semua yang
praktis dan cepat termasuk dalam memilih makanan seperti makanan cepat saji
(fast food) (Zhang et al., 2021). Makanan cepat saji atau yang biasa disebut fast
food merupakan makanan yang mengandung tinggi gula, rendah serat serta zat
pengawet dan pewarna. Makanan cepat saji (fast food) sudah berkembang pesat
di Indonesia. Dengan harga yang terjangkau, rasa yang enak serta penyajian yang
cepat membuat banyak orang memilih makanan cepat saji (fast food) untuk
dikonsumsi. Kehadiran fast food dalam industri makanan Indonesia sangat
mempengaruhi pola makan dan kebiasaan makan pada remaja (Afifah et al.,

2017). Remaja merupakan generasi muda yang paling cepat merespon dan
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mengadaptasi perubahan gaya hidup salah satunya dalam mengikuti trend
modern, karena itu remaja cenderung memiliki kebiasaan makan yang kurang baik
(Mustain, 2021).

Kebiasaan makan merupakan suatu kegiatan yang berulang dalam
mengkonsumsi makanan. Kebiasaan mengkonsumsi fast food juga dapat
dipengaruhi oleh sosial media dan aplikasi delivery online (Munaroh et al., 2019).
Perilaku kebiasaan mengkonsumsi fast food juga bisa dikarenakan kurangnya
pengetahuan tentang dampak dari mengkonsumsi fast food secara berlebih.
Mengkonsumsi fast food secara berlebih memiliki banyak dampak bagi kesehatan
salah satunya dapat terjadi berat badan berlebih atau biasa disebut obesitas.
Obesitas merupakan keadaan dimana lemak tubuh lebih banyak dibanding energi
yang digunakan. Obesitas dapat disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya
frekuensi konsumsi fast food yang sering dan cenderung terjadi pada kalangan
remaja (Dewi et al., 2021).

Remaja merupakan generasi masa depan yang mengalami banyak
perubahan. Masa remaja banyak terjadi perubahan baik dalam fisik, pola pikir,
gaya hidup serta tingkah laku. Pada usia remaja, seseorang akan lebih mudah
terpengaruh terhadap sesuatu yang ramai dibicarakan, termasuk dalam
mengkonsumsi makanan. Mengkonsumsi makanan cepat saji (fast food) sangat
berpengaruh dalam kehidupan remaja karena dianggap mengikuti trend masa kini.
Zaman masa kini sangat berpengaruh pada kebiasaan makan pada remaja.
Dengan adanya fast food di era globalisasi, makanan cepat saji dianggap
makanan yang keren atau trend untuk dikonsumsi. Kebiasaan makan fast food
inilah yang menjadi masalah pada kesehatan remaja, salah satunya obesitas
(Marianingrum, 2021).

Kejadian obesitas telah digolongkan sebagai masalah kesehatan baik di
negara maju maupun negara berkembang. Angka kejadian obesitas di Indonesia
menunjukkan peningkatan, hal ini dapat dilihat dari hasil data Riskesdas dari tahun
2007, 2013, dan 2018 yang secara berturut sebanyak 10,5%, 14,8%, 21,8%.
Peningkatan prevalensi obesitas diduga dipengaruhi oleh banyak hal, diantaranya
pola makan, lingkungan, penurunan aktivitas fisik akibat gaya hidup modern
(Makmun & Risdayani, 2021).

Berdasarkan United Nations Children’s Fund (UNICEF) tahun 2018, negara
Indonesia menempati urutan kedua setelah Singapura dengan jumlah remaja

obesitas terbesar yaitu 12,2%, disusul negara Thailand sebesar 8%, Malaysia 6%
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dan Vietnam 4,6% (Yarah, 2021). Di negara berkembang jumlah anak remaja
dengan overweight terbanyak berada di kawasan Asia yaitu 60% populasi atau
sekitar 10,6 juta jiwa. Prevalensi kelebihan berat badan dan obesitas lebih banyak
diderita oleh perempuan. Laki-laki memiliki prevalensi 16,3 sedangkan perempuan
memiliki prevalensi 26,9 (Nur Annisa Resky et al., 2019).

Berdasarkan data Riskesdas 2018, Prevalensi overweight dan obesitas di
Indonesia pada usia 18 tahun ke atas sebesar 13.6% dan 21.8%. Proporsi
obesitas pada dewasa di atas 18 tahun menurut provinsi ditemukan paling banyak
di provinsi Sulawesi utara sebesar 30.2% dan paling sedikit ditemukan di provinsi
NTT sebesar 10.3% (Kristiana et al., 2020). Kejadian obesitas lebih banyak
ditemukan pada remaja yang disebabkan karena mengkonsumsi makanan cepat
saji (fast food) secara berlebihan. Remaja obesitas mempunyai resiko lebih tinggi
untuk terkena penyakit seperti diabetes, penyakit jantung, stroke, dan lain-lain.
Selain dapat menimbulkan beberapa penyakit, obesitas juga menimbulkan
dampak psikososial seperti kesulitan gerak dan beresiko mendapat perlakuan
bully baik verbal, maupun fisik di lingkungan sekitar (Destrianti et al., 2020).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan secara wawancara terhadap 30 orang
siswa kelas Xl IPS 1 di SMAN 15 Kota Bekasi mempunyai kebiasaan
mengkonsumsi makanan cepat saji (fast food) karena rasa yang enak, harga yang
terjangkau, praktis dan mudah didapatkan. Dari 30 siswa 10 diantaranya
mengalami kejadian obesitas dengan hasil IMT >27,0. Apabila 30 siswa tersebut
mempunyai kebiasaan mengkonsumsi makanan cepat saji akan berisiko
mengalami kejadian obesitas sehingga nilai IMT melebihi batas normal.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai hubungan kebiasaan mengkonsumsi makanan
cepat saji (fast food) dengan kejadian obesitas pada remaja di SMAN 15 Kota
Bekasi Tahun 2022 sebagai bentuk karya ilmiah peneliti.

Metode

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif analitik dengan menggunakan
pendekatan cross sectional. Tempat penelitian ini dilakukan di SMAN 15 Kota
Bekasi. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni Tahun 2022 sampai
dengan selesai. Populasi dalam penelitian ini merupakan siswa kelas XI IPS

SMAN 15 Kota Bekasi dengan jumlah 4 kelas dan keseluruhan 120 siswa. Sampel



dalam penelitian ini adalah 92 responden dengan menggunakan metode
Probability Sampling dengan jenis Simple Random Sampling dimana sampel
dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan kuesioner digital (google form). Analisa dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara univariat dan bivariat uji statistik dengan

menggunakan uji chi square.

3. Hasil dan Pembahasan
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Hasil penelitian yang telah dilakukan di SMAN 15 Kota Bekasi didapatkan
hasil :

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Responden

Usia Frekuensi Persentase (%)
16 56 60,9
17 36 39,1

Total 92 100,0

Sumber : Hasil Olah Data Statistik Adizha Abrilla, Juli 2022

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa usia responden terbanyak pada
remaja di SMAN 15 Kota Bekasi adalah 16 tahun sebanyak 56 (60,9%) dari 92
responden.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki — laki 41 44,6
Perempuan 51 55,4
Total 92 100,0%

Sumber : Hasil Olah Data Statistik Adizha Abrilla, Juli 2022

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa berdasarkan jenis kelamin responden
berjenis kelamin perempuan dengan frekuensi sebanyak 51 responden (55,4%) dan
laki-laki sebanyak 41 responden (44,6%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kelas Responden

Kelas Frekuensi Persentase (%)
XI'IPS 1 23 25,0
XI'IPS 2 23 25,0
XI'IPS 3 23 25,0
XI'IPS 4 23 25,0

Total 92 100,0

Sumber : Hasil Olah Data Statistik Adizha Abrilla, Juli 2022



Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa responden dari setiap kelas dengan
jumlah sama sebanyak 23 responden (25,0%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kebiasaan Mengkonsumsi
Makanan Cepat Saji (Fast Food)

Kebiasaan Mengkonsumsi Frekuensi Persentase (%)
Makanan Cepat Saji
(Fast Food)
Rendah 21 22,8
Sedang 26 28,3
Tinggi 45 48,9
Total 92 100,0

Sumber : Hasil Olah Data Statistik Adizha Abrilla, Juli 2022

Berdasarkan tabel 4 didapatkan bahwa distribusi frekuensi kebiasaan
mengkonsumsi makanan cepat saji (fast food) pada remaja di SMAN 15 Kota
Bekasi menunjukkan pada kategori tinggi sebanyak 45 (48,9%).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kejadian Obesitas Responden

Kejadian Obesitas Frekuensi Persentase (%)
Tidak Obesitas 32 34,8
Obesitas 60 65,2
Total 92 100,0

Sumber : Hasil Olah Data Statistik Adizha Abrilla, Juli 2022
Berdasarkan tabel 5 didapatkan bahwa kejadian obesitas pada responden

pada remaja di SMAN 15 Kota Bekasi menunjukkan pada kategori obesitas
sebanyak 60 responden (65,2%).

Tabel 6. Hubungan Kebiasaan Mengkonsumsi Makanan Cepat Saji
(Fast Food) Dengan Kejadian Obesitas pada Remaja di SMAN 15 Kota Bekasi

Kebiasaan Kejadian Total p-value

Mengkonsumsi Obesitas
Makanan Cepat  Tidak Obesitas Obesitas
Saji (Fast Food) N % N % N %

Rendah 19  20,7% 2 217% 21 22,8%

Sedang 9 9,8% 17 18,47% 26 28,3% 0,000

Tinggi 4 4,3% 41 4456% 45 48,9%

Total 32 348% 60 652% 92 100%
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Berdasarkan tabel 6 analisa bivariat dari 92 responden didapatkan hasil
responden yang memiliki kebiasaan mengkonsumsi makanan cepat saji (fast food)
tinggi dengan kejadian obesitas sebanyak 41 responden (44,56%).

Pembahasan
Kebiasaan Mengkonsumsi Makanan Cepat Saji (Fast Food)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada remaja di SMAN 15 Kota
Bekasi didapatkan bahwa kebiasaan mengkonsumsi makanan cepat saji (fast food)
dengan kategori Tinggi sebanyak 45 (48,9%), Sedang 26 (28,3%) dan rendah 21
(22,8%). Peneliti mendefinisikan kebiasaan merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan secara berulang dengan frekuensi yang tinggi. Kebiasaan mengkonsumsi
makanan cepat saji (fast food) merupakan sumber yang berasal dari remaja itu
sendiri, pengaruh ajakan teman sebaya ataupun sosial media sehingga dapat
mengakibatkan terjadinya obesitas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Destrianti et al., 2020)
ditemukan remaja obesitas sebanyak 60 (65,2%) mempunyai kebiasaan
mengkonsumsi makanan cepat saji (fast food) dengan kategori sering sebanyak 42
(64,6%). Penelitian ini menyatakan bahwa makanan cepat saji merupakan
makanan yang mengandung tinggi gula, rendah serat, bahan pengawet dan
pewarna. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Nur Annisa Resky et al.,
2019) ditemukan kebiasaan konsumsi makanan cepat saji (fast food) dengan
kategori sering sebanyak 75 (75,8%). Penelitian ini juga menyatakan bahwa
kehadiran makanan cepat saji (fast food) di Indonesia sangat mempengaruhi pola
makan yaitu dengan penyajian yang cepat, harga yang terjangkau, mudah
didapatkan serta jenis makanannya yang menjadi daya tarik tersendiri sehingga
remaja cenderung lebih memilih makanan cepat saji (fast food).

Makanan cepat saji (fast food) merupakan makanan yang dikemas, mudah
disajikan, praktis dan diolah secara sederhana. Makanan cepat saji memang
mempunyai kelebihan seperti praktis, mudah didapat dan menghemat waktu.
Namun makanan cepat saji (fast food) juga mempunyai kekurangan seperti banyak
mengandung gula, lemak, bahan pengawet dan pewarna yang tidak baik untuk
kesehatan jika dikonsumsi terlalu banyak (Nur Annisa Resky et al., 2019).

Menurut peneliti, responden di SMAN 15 Kota Bekasi sering mengkonsumsi

makanan cepat saji (fast food) dikarenakan banyak yang melewatkan sarapan pagi
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dikarenakan jadwal masuk sekolah yang terlalu pagi, sehingga mereka tidak
sempat sarapan dan membawa bekal yang praktis dan cepat. Responden juga lebih
memilih makanan yang cepat untuk dikonsumsi seperti mie instan, gorengan,
nugget dan lain-lain. Penyebab lainnya memilih mengkonsumsi makanan cepat saji
(fast food) karena kebanyakan responden mempunyai jadwal yang padat dan
lingkungan sekitar sekolah yang dekat dengan tempat makan dengan aneka ragam
jenis makanan cepat saji (fast food). Dengan adanya sosial media dan aplikasi
layanan pesan antar online juga membuat remaja cenderung memilih
mengkonsumsi makanan cepat saji (fast food) karena tergiur potongan harga yang

ada di aplikasi layanan pesan antar tersebut.

Kejadian Obesitas Pada Remaja

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada remaja di SMAN 15 Kota
Bekasi didapatkan bahwa kejadian obesitas dengan nilai IMT >25,0 sebanyak 60
(65,2%). Peneliti mendefinisikan kejadian obesitas pada remaja di SMAN 15 Kota
Bekasi terjadi karena mengkonsumsi makanan cepat saji (fast food) dengan
frekuensi sering dengan kategori tinggi sebanyak 45 (48,9%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nur Annisa Resky et al., 2019)
ditemukan remaja obesitas sebanyak 72 (72,7%) dengan nilai IMT diatas normal.
Hal ini membuktikan bahwa konsumsi yang tinggi terhadap makanan cepat saji (fast
food) dapat menyebabkan kejadian obesitas. Penelitian ini juga menyatakan bahwa
remaja yang mengalami obesitas dapat menimbulkan berbagai macam penyakit
seperti tekanan darah tinggi hingga jantung koroner.

Kejadian obesitas juga dipengaruhi oleh gaya hidup yang serba mudah
sehingga membuat tubuh sedikit bergerak. Kurangnya aktivitas fisik juga bisa
menyebabkan kejadian obesitas, karena seharusnya makanan yang dikonsumsi
harus diseimbangi pula dengan aktivitas agar tidak terjadi penumpukan lemak yang
berlebih didalam tubuh (Nur Annisa Resky et al., 2019).

Berdasarkan pengamatan peneliti, kejadian obesitas pada responden
didorong berbagai faktor seperti pola aktivitas yang rendah, kurangnya pemahaman
responden mengenai dampak mengkonsumsi makanan cepat saji (fast food)
secara berlebih bagi kesehatan, dan porsi makan yang berlebih dapat
menyebabkan terjadinya obesitas. Frekuensi makan yang berlebih juga dapat
menyebabkan obesitas, terlebih jika frekuensi mengkonsumsi makanan cepat saji

(fast food) tanpa diseimbangi dengan aktivitas yang dilakukan akan menyebabkan
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penimbunan lemak didalam tubuh sehingga bisa menyebabkan kejadian obesitas.

Menurut peneliti, kejadian obesitas pada remaja di SMAN 15 Kota Bekasi
dipengaruhi oleh seringnya mengkonsumsi makanan cepat saji (fast food).
Mengkonsumsi makanan cepat saji (fast food) secara berlebih dapat menyebabkan
terjadinya obesitas karena makanan cepat saji (fast food) merupakan makanan
yang mengandung gula, lemak, bahan pengawet dan pewarna, sehingga jika
dikonsumsi secara berlebih dapat mengakibatkan penimbunan lemak di dalam
tubuh dan menyebabkan obesitas. Kejadian obesitas juga disebabkan karena
kurangnya aktivitas fisik. Sebagian besar responden menghabiskan waktunya
dengan bermain gadget untuk bermain game atau menggunakan aplikasi lainnya.
Karena lamanya durasi bermain gadget inilah yang menyebabkan remaja kurang
bergerak karena lebih banyak duduk atau berbaring.

Hubungan Kebiasaan Mengkonsumsi Makanan Cepat Saji (Fast Food) dengan
Kejadian Obesitas Pada Remaja di SMAN 15 Kota Bekasi

Berdasarkan hasil analisa statistik dengan menggunakan uji Chi Square
diperoleh p value 0,000 dapat disimpulkan p value (0,000) < (0,05) sehingga dapat
dinyatakan bahwa HO ditolak yang artinya ada hubungan kebiasaan mengkonsumsi
makanan cepat saji (fast food) dengan kejadian obesitas pada remaja di SMAN 15
Kota Bekasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Destrianti et al., 2020) terdapat
hubungan yang bermakna antara konsumsi makanan cepat saji (fast food) dengan
kejadian obesitas p value (0,000). Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Nur
Annisa Resky et al., 2019) ditemukan kejadian obesitas mahasiswa yang tinggal di
sekitar Universitas Muhammadiyah Parepare p value 0,000. Hal ini menunjukkan
bahwa remaja yang sering mengkonsumsi makanan cepat saji (fast food) beresiko
lebih besar mengalami kejadian obesitas dibanding remaja yang jarang
mengkonsumsi makanan cepat saji (fast food).

Kebiasaan mengkonsumsi makanan cepat saji (fast food) didukung oleh
beberapa faktor, salah satunya dengan adanya aplikasi delivery online. Layanan
delivery online merupakan layanan yang menyediakan jasa pesan antar makanan
dan minuman tanpa harus pergi ke tempatnya. Layanan pesan antar juga
mempermudah individu untuk menghemat waktu tanpa harus keluar rumah.
Dengan adanya layanan pesan antar yang menyediakan banyak jenis makanan

cepat saji (fast food) dan dipenuhi dengan banyak potongan harga, sehingga
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kalangan remaja tertarik untuk mengkonsumsi makanan cepat saji (fast food)
melalui layanan delivery online (Zhang et al., 2021). Makanan yang paling banyak
dipesan pelanggan melalui layanan delivery online seperti Grabfood dan Gofood
adalah paket ayam hampir 10 juta, kopi 1,5 juta, mie 1,5 juta, dan gorengan 1,2
juta. Sebagian besar yang paling sering dipesan adalah makanan cepat saji (fast
food). Perilaku mengkonsumsi makanan cepat saji (fast food) yang berlebih inilah
yang akan berdampak dalam jangka waktu yang lama seperti tekanan darah tinggi,
diabetes melitus, gangguan jantung dan kanker. (Jahang et al., 2021).

Berdasarkan penelitian (Astrida Budiarti & Margaretha Patri Pal Utami,
2021)menyatakan mengkonsumsi makanan lemak yang berlebih seperti makanan
cepat saji (fast food) dapat menyebabkan nilai IMT diatas normal. Lemak yang
berlebih akan menyebabkan gizi yang tidak seimbang bagi tubuh. Kandungan gizi
yang tidak seimbang akan menimbulkan masalah gizi dan dapat menyebabkan
penyakit degeneratif. Banyaknya jenis makanan cepat saji (fast food) membuat
daya tarik di kalangan remaja sehingga mempengaruhi pola makan remaja yang
kurang baik. Pola konsumsi remaja yang mengalami obesitas disebabkan oleh
frekuensi makanan cepat saji (fast food) yang sering sehingga dapat menyebabkan
penimbunan lemak dan berat badan berlebih (Thesa et al., 2018).

Menurut (Irawati, 2018) kebiasaan yang ada di dalam remaja juga ditentukan
oleh bagaimana konsep diri remaja tersebut, sehingga dapat dikatakan bahwa
kebiasaan mengkonsumsi makanan cepat saji (fast food) merupakan trend gaya
hidup baru yang berkembang di sekitar remaja dengan pesat. lklan-iklan mengenai
makanan cepat saji (fast food) yang beredar melalui media cetak maupun media
elektronik sangat berpengaruh terhadap kehidupan sosial remaja dan
menyebabkan pergeseran pola makan pada remaja. Remaja lebih menyukai
mengkonsumsi makanan cepat saji (fast food) karena dianggap mengikuti
perkembangan jaman, lebih enak, dan banyaknya jenis fast food membuat para
remaja menjadikan fast food sebagai makanan pilihan saat berkumpul bersama
teman-teman mereka (Irawati, 2018).

Responden pada penelitian ini menunjukkan yang mempunyai kebiasaan
mengkonsumsi makanan cepat saji (fast food) tinggi sebanyak 45 (48,9%).
Kebiasaan remaja mengkonsumsi makanan cepat saji (fast food) dipengaruhi oleh
banyak faktor seperti cita rasa, penyajian yang cepat, daya tarik yang tinggi dan

juga dipengaruhi oleh sosial media. Di era yang modern ini sosial media sangat



berpengaruh terhadap konsumsi makan remaja ditambah dengan masuknya
budaya asing di Indonesia seperti budaya makanan korea yang sedang trend
sehingga membuat daya tarik yang lebih untuk dikonsumsi.

Menurut analisa peneliti pada penelitian ini bahwa ada hubungan antara
kebiasaan mengkonsumsi makanan cepat saji (fast food) dengan kejadian obesitas
pada remaja di SMAN 15 Kota Bekasi. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden dengan kebiasaan mengkonsumsi makanan cepat saji (fast food) tinggi
mempunyai nilai IMT diatas normal dan mengalami kejadian obesitas. Responden
pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa kebiasaan mengkonsumsi makanan
cepat saji (fast food) ini dikarenakan makanan tersebut praktis, rasanya yang enak
dengan harga yang relatif murah. Kantin sekolah yang menjual makanan cepat saji
(fast food) dengan harga yang murah juga lebih banyak diminati remaja dibanding
makanan sehat lainnya. Lingkungan sekitar sekolah yang dekat dengan tempat
makan aneka ragam jenis makanan cepat saji (fast food) membuat remaja
mempunyai frekuensi yang sering dalam mengkonsumsi makanan cepat saji (fast
food). Hal lain yang mendorong kebiasaan mengkonsumsi makanan cepat saji (fast
food) yaitu kurangnya pemahaman responden mengenai dampak mengkonsumsi
makanan cepat saji (fast food) secara berlebih serta makanan cepat saji (fast food)
termasuk salah satu makanan yang paling banyak dipilih saat nongkrong bersama
teman. Hal ini menunjukkan remaja yang mempunyai kebiasaan tersebut inilah

yang menyebabkan kejadian obesitas sebanyak 60 (65,2%).

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan kesimpulan bahwa karakteristik usia
responden kelas XI IPS di SMAN 15 Kota Bekasi berusia 16 dan 17 tahun, jenis
kelamin yang paling dominan vyaitu perempuan. Kebiasaan mengkonsumsi
makanan cepat saji (fast food) pada remaja di SMAN 15 Kota Bekasi dengan
kategori tinggi. Kejadian obesitas pada remaja dengan nilai IMT diatas normal
dengan kategori obesitas serta adanya hubungan antara “Kebiasaan
Mengkonsumsi Makanan Cepat Saji (Fast Food) Dengan Kejadian Obesitas Pada
Remaja di SMAN 15 Kota Bekasi”.
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